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Abstrak 

Pengguna narkotika dapat diklasifikasikan dalam berbagai cara, antara lain sebagai pecandu narkotika dan 
korban kecanduan narkotika. Pengguna dan penyalahguna naltrexone didefinisikan sebagai mereka yang 
menggunakan atau menyalahgunakan narkotika sampai-sampai menjadi tergantung secara fisik dan psikis 
pada obat-obatan yang digunakannya. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode yuridis 
normatif, yaitu dengan melakukan sumber data sekunder, yaitu data yang berkaitan langsung dengan 
masalah yang diteliti, dan yang terdiri dari sejumlah data yang diperoleh dari buku-buku kepustakaan, 
peraturan perundang-undangan, dan lain-lain yang berkaitan dengan pelaksanaan program rehabilitasi 
penyalahgunaan narkoba. Menindaklanjuti temuan penelitian, penulis sampai pada kesimpulan bahwa 
pertimbangan hukum adalah penyalahguna narkoba harus menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi 
sosial selain hukuman penjara. Untuk berintegrasi kembali ke masyarakat, karakter dan moral seseorang 
harus diperiksa. Bagi pecandu narkoba, rehabilitasi sosial adalah proses memperkenalkan kembali mereka 
ke masyarakat agar tidak mengulangi perbuatannya. Rehabilitasi sosial juga bertujuan untuk 
mengintegrasikan kembali pecandu dan/atau penyalahguna narkoba ke dalam masyarakat dengan 
memulihkan proses berpikir, emosi, dan perilaku yang menjadi indikator perubahan. memiliki ciri-ciri 
kepribadian yang normal dan mampu berinteraksi dengan orang lain di lingkungan sosialnya (dalam 
lingkungan rehabilitasi).  
Kata kunci: Rehabilitasi Medis, Rehabilitasi Sosial, Narkotika 

 
Abstract 

Narcotics users can be classified in various ways, including as narcotics addicts or victims of narcotics 
addiction. Naltrexone users and abusers are defined as those who use or abuse narcotics to the point of 
becoming physically and psychologically dependent on the drugs they use. In accordance with Article 54 
of the Narcotics Law, the following things occur: It is specifically stated that "narcotics addicts and victims 
of narcotics abuse are required to undergo medical rehabilitation and social rehabilitation" and this refers 
to the provisions of SEMA No. 4 of 2010. Based on the Decision of the District Court of Semarang Number 
407/Pid.SUS/2016/PN.Smg, the author gives examples of narcotics abusers who were ordered to undergo 
rehabilitation for 6 (six) months. The research method that the author uses is a normative juridical method, 
namely by conducting secondary data sources, namely data that are directly related to the problem being 
studied, and which consists of a number of data obtained from library books, laws and regulations, and 
others. related to the implementation of drug abuse rehabilitation programs. Following up on the research 
findings, the authors came to the conclusion that the legal considerations are that drug abusers must 
undergo medical rehabilitation and social rehabilitation in addition to imprisonment. In order to 
reintegrate into society, one's character and morals must be examined. For drug addicts, social 
rehabilitation is the process of reintroducing them to society, so they don't repeat their actions. Social 
rehabilitation also aims to reintegrate addicts and/or drug abusers into society by restoring thought 
processes, emotions, and behavios that are indicators of change. They have normal personality traits and 
are able to interact with others in their social environment (in a rehabilitation environment).  
Keywords: Medical Rehabilitation, Social Rehabilitation, Narcotics 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Tanggung ajawab aadalah asuatu akeharusan abagi aseseorang auntuk amelaksanakan 

aapa ayang atelah adiwajibkan akepadanya. aBertanggung ajawab amenurut akamus aumum 

abahasa aIndonesia aadalah aberkewajiban amenanggung, amemikul, amenanggung asegala 

asesuatunya adan amenanggung aakibatnya. aSeseorang abertanggung ajawab asecara ahukum 

aatas aperbuatan atertentu aatau abahwa adia abertanggung ajawab aatas asuatu asanksi abila 

aperbuatannya abertentangan adengan aaturan ayang aada. aApabila adikaji atanggung ajawab 

aitu aadalah akewajiban ayang aharus adipikul asebagai aakibat adari aperbuatan apihak ayang 

aberbuat. aTanggung ajawab aadalah akesadaran amanusia aakan atingkah alaku aatau 

aperbuatannya ayang adisengaja amaupun ayang atidak adisengaja. (Hasibuan, 2021) 

Tindak apidana atidak asaja adilakukan aoleh aorang adewasa, atetapi ajuga 

amelibatkan aanak-anak ayang amasih adibawah aumur ayang aseharusnya aanak amerupakan 

aharapan aorang atua, aharapan abangsa adan anegara ayang aakan amelanjutkan atongkat 

aestafet apembangunan aserta amemiliki aperan astrategis, amempunyai aciri aatau asifat 

akhusus ayang aakan amenjamin akelangsungan aeksistensi abangsa adan anegara apada amasa 

adepan. aAnak ayang abelum amatang asecara amental adan afisik, akebutuhannya aharus 

adicukupi, apendapatnya aharus adihargai, adiberikan apendidikan ayang abenar adan akondusif 

abagi apertumbuhan adan aperkembangan apribadi adan akejiwaannya, aagar adapat atumbuh 

adan aberkembang amenjadi aanak ayang adapat adiharapkan asebagai apenerus abangsa. 

(Gadis Arivia, 2005) 

Beberapa akasus ayang asudah aterjadi, aseperti asaat aanak aberhadapan adengan 

ahukum adan atelah adiproses asesuai adengan aperaturan aPerundangundangan ayang 

aberlaku, abahkan asudah asampai apada atahap aputusan apengadilan, amasalah 

apertanggungjawaban ahukum aanak aini amasih amenjadi atopik ayang amenarik auntuk 

adiperbincangkan adalam akalangan apraktisi ahukum. aHal aini adikarenakan abeberapa ahakim 

amemberikan aputusan ayang aberbeda aterhadap aanak ayang amelakukan atindak apidana 

ayang asama. (Hasibuan et al., 2021) 
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Disparitas aputusan ahakim aadalah amasalah ayang atelah alama amenjadi apusat 

aperhatian akalangan aakademisi, apemerhati adan apraktisi ahukum. aDisparitas aputusan 

ahakim adianggap asebagai aisu ayang amengganggu adalam asistem aperadilan apidana 

aterpadu, adan apraktek adisparitas atak ahanya aditemukan adi aIndonesia. aPraktek aini 

abersifat auniversal adan aditemukan adibanyak anegara. (Putra et al., 2020) 

Disparitas ahukum ajuga asering adihubungkan adengan aindependensi ahakim. aModel 

apemidanaan adiatur adalam aperundang-undangan aberupa aperumusan asanksi apidana 

amaksimal ajuga aikut amemberi aandil adalam apraktek aini. aDalam amenjatuhkan aputusan, 

ahakim atidak aboleh adi aintervensi apihak amanapun. (Andra, 2020) Undang-Undang aNo.48 

aTahun a2009 aTentang aKekuasaan aKehakiman amenyebutkan ahakim awajib amenggali, 

amengikuti adan amemahami anilai-nilai ahukum adan arasa akeadilan ayang ahidup adalam 

amasyarakat. 

Faktor apenyebab adisparitas aselain adari ahukum asendiri ajuga aberasal adari adiri 

ahakim, abaik asecara ainternal amaupun aeksternal. aFaktor ainternal ayang abersumber adari 

adiri ahakim asendiri amenyangkut aprofesionalitas adan aintegritas auntuk amenaruh 

aperhatian aterhadap aperkara ayang aditangani adengan amengingat atujuan apemidanaan 

ayang ahendak adicapai, amaka aterhadap aperbuatan aperbuatan apidana ayang asama apun 

aakan adijatuhkan apidana ayang aberbeda. aOleh akarena aitu, adapatlah adikatakan abahwa 

adisparitas adalam apemidanaan adisebabkan aoleh ahukum asendiri adan apenggunaan 

akebebasan ahakim, ayang ameskipun akebebasan ahakim adiakui aoleh aUndang-undang adan 

amemang adiperlukan ademi amenjamin akeadilan. (Manurung et al., 2021) 

Faktor aeksternal ayang amembuat ahakim abebas amenjatuhkan apidana ayang 

abersumber apada aKetentuan aPasal a24 aayat a(1) aUndang-undang aDasar a1945 

amemberikan alandasan ahukum abagi akekuasaan ahakim ayang amana akekuasaan 

akehakiman amerupakan akekuasaan ayang amerdeka auntuk amenyelenggarakan aperadilan 

aguna amenegakkan ahukum adan akeadilan. aKetentuan aini atelah amemberikan ajaminan 

aterhadap akebebasan alembaga aperadilan asebagai alembaga ayang amerdeka, atermasuk 

adidalamnya, akebebasan ahakim adalam amenjalankan atugasnya. aHakim abebas amemilih 
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ajenis apidana, akarena atersedia ajenis apidana adi adalam apengancaman apidana adalam 

aketentuan aperundang-undangan apidana. (Manurung et al., 2021) 

Disparitas aputusan ahakim aterhadap aperkara ayang asama aterhadap atindak 

apidana ayang adilakukan aoleh aanak aterjadi apada adua aputusan apengadilan atindak 

apidana apenyalahgunaan anarkotika adengan aPutusan aNomor a1/Pid.Sus-

Anak/2020/PN.Tarutung adan aPutusan aNomor a7/Pid.Sus-Anak/2019/PN.Sidoarjo. aKesamaan 

atindak apidana ayang adilakukan aoleh aanak asebagai apelaku apada akedua aputusan 

apengadilan atersebut adapat adibuktikan adengan amelihat aisi atuntutan aJaksa aPenuntut 

aUmum a(JPU) ayang apada apokoknya amenuntut aanak apelaku atindak apidana adengan 

apasal ayang asama, aPasal a114 aayat a(1) aUndang-Undang aRepublik aIndonesia aNomor a35 

aTahun a2009 atentang aNarkotika. aDisparitas apemidanaan/disparitas apenjatuhan asanksi 

asebagaimana adimaksud aterjadi apada aPutusan aPengadilan adimana asanksi ayang 

adijatuhkan aterhadap aterdakwa aAnak adi adalam: 

Penjatuhan asanksi apidana apenjara aterhadap aAnak atersebut amenggambarkan 

akurangnya aperhatian ahakim adalam amempertimbangkan adan amenentukan asanksi, 

apadahal asudah aseharusnya ahakim asebagai aujung atombak apemberi akeadilan adi aNegeri 

aini amengeluarkan aputusan ayang amencerminkan akeberpihakan akepada akepentingan 

aperlindungan aHak aAsasi aManusia a(HAM) aterhadap aanak akarena asangat aberpengaruh 

aterhadap amasa adepan asi aanak. aPertimbangan adan akebijaksanaan ahakim adalam 

amemutus asuatu aperkara apidana aanak amemiliki aperan ayang asangat abesar adalam 

aupaya amendukung aperlindungan aanak adi aIndonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode aPenelitian amerupakan aprosedur aatau acara apeneliti adidalam 

amengumpulkan adan amneganalisis abahan ahukum. aPenulisan askripsi ayang abaik adan 

abenar, aharus amenggunakan ametode apenelitian ahukum ayang abaku ayang asudah adiakui 

aoleh aahli ahukum. aMetode apenelitian ayang adigunakan adalam apenelitian aini amerupakan 

apenelitian ahukum anormative a(normative alegal aresearch), ayakni apenelitian ahukum 
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auntuk amenemukan aaturan ahukum, aprinsip-prinsip ahukum, amaupun adoktrin-doktrin 

ahukum aguna amenjawab abagaimana aperlindungan aHak aAsasi aManusia a(HAM) apada 

aanak aterhadap adisparitas aputusan atindak apidana apenyalahgunaan anarkotika. aMetode 

apendekatan ayang adigunakan adalam apenelitian aini aberupa apendekatan aundang-undang 

a(statue aapproach) adan apendekatan akoseptual a(conseptual aapproach). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hakim adalam apersidangan aberkedudukan asebagai apimpinan. aKedudukan aini 

amemberikan ahak auntuk amengatur ajalannya aacara asiding aserta amengambil atindakan 

amanakala aterjadi aketidaktertiban adalam asidang. aUntuk akeperluan akeputusan, ahakim 

aberhak adan aharus amenghimpun aketeranganketerangan adari asemua apihak aterutama 

adari asaksi adan aterdakwa atermasuk apenasihat ahukumnya. aHakim amemiliki akewenangan 

amutlak adalam amemeriksa adan amemutus asuatu aperkara, atermasuk adalam amenentukan 

ajenis asanksi ayang aakan adijatuhkan aterhadap apelaku atindak apidana adalam akasus ayang 

aditanganinya, abaik aitu amerupakan asanksi apidana aatau asanksi atindakan aselama 

aputusan aitu aberdasarkan apertimbangan adan adasar ahukum ayang ajelas asebagaimana 

adiatur adi adalam aketentuan aUndang- aUndang.  

Menurut aPasal a3 aUndang-Undang aNomor a48 aTahun a2009 atentang aKekuasaan 

aKehakiman adi adalam aayat a(1) amenyatakan abahwa a“dalam amenjalankan atugas adan 

afungsinya, ahakim adan ahakim akonstitusi awajib amenjaga akemandirian aperadilan”, 

aselanjutnya adidalam aayat a(2) amenyatakan abahwa a“segala acampur atangan adalam 

aurusan aperadilan aoleh apihak alain adiluar akekuasaan akehakiman adilarang, akecuali 

adalam ahal-hal asebagaimana adimaksud adalam aUndang-Undang aDasar aNegara aRepublik 

aIndonesia aTahun a1945”. aMutlaknya akewenangan aHakim adalam amenentukan asanksi 

asering asekali amenjadi apemicu aterjadinya aperbedaan apenjatuhan asanksi, asekalipun aitu 

aterhadap akasus ayang asama/serupa. aDisparitas apemidanaan/disparitas apenjatuhan asanksi 

asebagaimana adimaksud ajuga aterjadi apada atiga aPutusan aPengadilan ayang adiangkat 

aoleh apenulis. aSanksi ayang adijatuhkan aterhadap aterdakwa aAnak adi adalam: a 
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Pertama; aPutusan aNomor: a1/Pid.Sus-Anak/2020/PN aTrt. aMenyatakan aAnak aAY 

aSimatupang aterbukti asecara asah adan ameyakinkan abersalah amelakukan atindak apidana 

a“Tanpa ahak adan amelawan ahukum amenjadi aperantara adalam ajual abeli aNarkotika ajenis 

asabu abukan atanaman” asebagaimana adalam adakwaan aprimair; adan aMenjatuhkan 

apidana akepada aAnak aoleh akarena aitu adengan apidana apenjara aselama a6 a(enam) 

aTahun adan adenda asebesar aRp. a1.000.000.000,00 a(Satu amiliar arupiah) adengan 

aketentuan aapabila adenda atersebut atidak adibayar aAnak amaka adiganti adengan 

apelatihan akerja adi aBalai aLatihan aKerja aTarutung aselama a6 a(enam) aBulan adengan 

aketentuan amaksimal adalam asatu ahari adijalankan aAnak aselama a3 a(tiga) ajam akerja; 

Kedua; aPutusan aNomor a7/Pid.Sus-Anak/2019/PN aSda. aMenyatakan aAnak 

aTerdakwa aterbukti asecara asah adan ameyakinkan abersalah amelakukan atindak apidana 

a“secara amelawan ahukum amenjadi aperantara adalam ajual abeli aNarkotika agolongan aI” 

asebagaimana adalam adakwaan aKesatu; a2. aMenjatuhkan apidana akepada aAnak aoleh 

akarena aitu adengan apidana apenjara aselama a1 a(satu) atahun adan a6 a(enam) abulan adan 

apelatihan akerja adi aBalai aPemasyarakatan aKelas aI aSurabaya aselama a2 a(dua) abulan. 

Kesamaan atindak apidana ayang adilakukan aoleh aanak asebagai apelaku apada 

akedua aputusan apengadilan atersebut adapat adibuktikan adengan amelihat aisi atuntutan 

aJaksa aPenuntut aUmum a(JPU) ayang apada apokoknya amenuntut aanak apelaku atindak 

apidana adengan apasal ayang asama, aPasal a114 aayat a(1) aUndangUndang aRepublik 

aIndonesia aNomor a11 aTahun a2009 atentang aNarkotika a“setiap aorang ayang atanpa ahak 

aatau amelawan ahukum amenawarkan auntuk adijual, amenjual, amembeli, amenerima, 

amenjadi aperantara adalam ajual abeli, amenukar, aatau amenyerahkan aNarkotika aGolongan 

aI, adipidana adengan apidana apenjara aseumur ahidup aatau apidana apenjara apaling asingkat 

a5 a(lima) atahun adan apaling alama a20 a(dua apuluh) atahun adan apidana adenda apaling 

asedikit aRp.1.000.000.000,00 a(satu amiliar arupiah) adan apaling abanyak aRp. 

a10.000.000.000,00 a(sepuluh amiliar arupiah)”. a 

Penjatuhan asanksi apidana apenjara aterhadap aAnak atersebut amenggambarkan 

akurangnya aperhatian ahakim adalam amempertimbangkan adan amenentukan asanksi, 
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apadahal asudah aseharusnya ahakim asebagai aujung atombak apemberi akeadilan adi aNegeri 

aini amengeluarkan aputusan ayang amencerminkan akeberpihakan akepada akepentingan asi 

aanak akarena asangat aberpengaruh aterhadap amasa adepan asi aanak. aPertimbangan adan 

akebijaksanaan ahakim adalam amemutus asuatu aperkara apidana aanak amemiliki aperan 

ayang asangat abesar adalam aupaya amendukung aperlindungan aanak adi aIndonesia, 

asehingga asecara atidak alangsung aakan aturut ameminimalisir adisparitas apemidanaan 

akarena aakan alebih abanyak aHakim aanak ayang aberpihak akepada asi aanak adengan alebih 

amemperhatikan aasas a“Ultimum aRemedium” asebagaimana atelah adisebutkan adiatas. 

aSehingga akedepannya adiharapkan asetiap aputusan ahakim amencerminkan akeadilan adan 

akepastian ahukum aserta amenghindarkan asegala ajenis abentuk adiskriminasi asebagaimana 

acita-cita abangsa atelah adiatur adi adalam akonstitusi aIndonesia abahwa anegara amenjamin 

ahak asetiap aanak aatas akelangsungan ahidup, atumbuh, adan aberkembang aserta aatas 

aperlindungan adari akekerasan adan adiskriminasi. a 

Disparitas aputusan ahakim adalam adua akasus ahukum ayang apelakunya aadalah 

aanak aseperti ayang adideskripsikan adi aatas adikarenakan aadanya aketentuan adalam 

aUndang-Undang aKekuasaan aKehakiman ayang amemberi akebebasan abagi ahakim adalam 

amenjatuhkan asanksi apidana aterhadap apelaku ayang atelah aditentukan aoleh aUndang-

Undang. aSelain aitu, apenilaian amasing-masing ahakim aterhadap afakta ahukum ayang 

adiperoleh adari apersidangan ajuga amenjadi afaktor atimbulnya adisparitas apidana. aSehingga 

adapat adisimpulkan abahwa afigur ahakim adalam ahal adisparitas apemidanaan asangat 

amenentukan, anamun atidaklah acukup abila ahanya adipandang adari asisi ahakim asaja. aHak 

aanak adidalam ahal aini asangat apenting auntuk adipertimbangkan. 

Landasan Terjadinya Disparitas Dalam Penjatuhan Pemidanaan Terhadap Anak Sebagai 

Penyalahgunaan Narkotika  

Perkataan anarkotika aberasal adari abahasa aYunani ayaitu a“narke” ayang aberarti 

aterbius asehingga atidak amerasakan aapa-apa. aSebagian aorang aberpendapat abahwa 

anarkotika aberasal adari akata a“narcissus” ayang aberarti asejenis atumbuh-tumbuhan ayang 

amempunyai abunga ayang adapat amenyebabkan aorang amenjadi atidak asadarkan adiri.20 
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aSecara aumum, ayang adimaksud adengan anarkotika aadalah azat ayang adapat 

amenimbulkan apengaruh-pengaruh atertentu abagi aorang-orang ayang amenggunakanya, 

ayaitu adengan acara amemasukan akedalam atubuh. (Moh. Taufik Makarao, dkk, 

2005).Narkotika dalam aPasal a1 aUndang-Undang aNomor a22 aTahun a1997 aadalah a“Zat 

aatau aobat ayang aberasal adari atanaman aatau abukan atanaman abaik asintetis amaupun 

ayang asemi asintetis ayang adapat amenyebabkan apenurunan aatau aperubahan akesadaran, 

ahilangnya arasa, amengurangi asampai amenghilangkan arasa anyeri, adan adapat 

amenimbulkan aketergantungan, ayang adibedakan ake adalam agolongan-golongan 

asebagaimana aterlampir adalam aundang-undang aini aatau ayang akemudian aditetapkan 

adengan aKeputusan aMenteri aKesehatan”. aBerdasarkan asegi ahukum anarkotika adibagi 

amenjadi atiga agolongan, ayaitu a: anarkotika agolongan aI aadalah anarkotika ayang ahanya 

adapat adigunakan auntuk atujuan apengembangan ailmu apengetahuan adan atidak 

adigunakan adalam aterapi aserta amempunyai apotensi asangat atinggi amengakibatkan 

aketergantungan a(seperti amorfin, aheroin, adan akokain), anarkotika agolongan aII aadalah 

anarkotika ayang aberkhasiat apengobatan adigunakan asebagai apilihan aterakhir adan adapat 

adigunakan adalam aterapi adan a/atau auntuk atujuan apengembagan ailmu apengetahuan 

aserta amempunyai apotensi atinggi amengakibatkan aketergantungan a(seperti apetidin, 

ametadon), anarkotika agolongan aIII aadalah anarkotika ayang aberkhasiat apengobatan adan 

abanyak adigunakan adalam aterapi adan/atau atujuan apengembangan ailmu apengetahuan 

aserta amempunyai apotensi aringan amengakibatkan aketergantungan a(seperti akodein, 

adoveri). (Abdul Wahib, 2006) 

Istilah atindak apidana a“strafbaarfeit” asecara aharfiah adapat aditerjemahkan asebagai 

a“sebagian adari asuatu akenyataan ayang adapat adihukum”. (P.A.F Lamintang, 2014) Tindak 

aPidana amerupakan arumusan atentang aperbuatan ayang adilarang auntuk adilakukan 

a(dalam aperaturan aperundang-undangan) ayang adisertai aancaman apidana abagi asiapa 

ayang amelanggar alarangan atersebut. aPerbuatan a(feit) adi asini aadalah aunsur apokok adari 

asuatu atindak apidana ayang adirumuskan atersebut. (Lamintang, 2014)  Moeljatno 

amengatakan abahwa atindak apidana aadalah aperbuatan ayang adilarang aoleh asuatu aaturan 
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ahukum, alarangan ayang adisertai aancaman a(sanksi) aberupa apidana atertentu, abagi asiapa 

ayang amelanggar aaturan atersebut aterdapat atiga ahal ayang aperlu aiperhatikan. (Moeljatno, 

2015) Menurut aAmir aIlyas, akejahatan aadalah asuatu aistilah ayang amencakup apengertian 

adasar ahukum asebagai asuatu aistilah ayang adibentuk adengan amaksud auntuk 

amemberikan aciri atertentu apada asuatu aperkara apidana. a 

Tindak apidana anarkotika adapat adiartikan adengan aperbuatan ayang amelangar 

aketentuan ahukum anarkotika. (Moh. Taufik Makarao, dkk, 2005) Tindak apidana anarkotika 

amerupakan asalah asatu atindak apidana akhusus akarena atidak amenggunakan aKUHP 

asebagai adasar apengaturannya amelainkan adiatur adalam aundang-undang akhusus adi aluar 

aKUHP ayaitu aUU aNarkotika. aSegala apenyalahgunaan anarkotika asesuai ayang atelah adiatur 

adi adalam aUU aNarkotika amerupakan atindak apidana anarkotika. aIstilah atindak apidana 

aberasal adari aistilah ayang adikenal adalam ahukum apidana aBelanda ayaitu astrafbaar afeit. 

(Adami Chazawi, 2002) Tindak apidana anarkotika adapat adiartikan adengan asuatu aperbuatan 

ayang amelanggar aketentuan-ketentuan ahukum anarkotika, adalam ahal aini aadalah aUU 

aNarkotika adan aketentuan- aketentuan alain ayang atermasuk adan/atau atidak abertentangan 

adengan aundang-undang atersebut. (Adami Chazawi, 2002) 

Pasal a1 aayat a(15) aUU aNarkotika amenjelaskan abahwa a“Penyalahguna aadalah 

aseorang ayang amenggunakan anarkotika atanpa ahak aatau amelawan ahukum”, ayang 

atermasuk akejahatan anarkotika atidak ahanya apengedar adan aproduksi anarkotika, aakan 

atetapi asemua apihak ayang aterlibat adan aberperan adalam akegiatan atersebut atermasuk 

adalam akejahatan anarkotika asebagaimana adisebutkan adalam aPasal a1 aayat a(18) aUU 

aNarkotika abahwa apemufakatan ajahat aadalah aperbuatan adua aorang aatau alebih ayang 

abersekongkol aatau abersepakat auntuk amelakukan, amelaksanakan, amembantu, aturut 

aserta amelakukan, amenyuruh, amenganjurkan, amemfasilitasi, amemberi akonsultasi, 

amenjadi aanggota asuatu aorganisasi akejahatan anarkotika, aatau amengorganisasikan asuatu 

atindak apidana anarkotika. a 

UU aNarkotika ayang amengatur aketentuan atindak apidana anarkotika aterdapat 

adalam aPasal a111 asampai adengan aPasal a148, asemua aketentuan apidana atersebut 
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ajumlahnya a38 aPasal. aUU aNarkotika ajuga amengenal aancaman apidana aminimal, 

amaksudnya aadalah auntuk apemberatan ahukuman adan abukan auntuk adikenakan 

aperbuatan apokoknya. aAncaman apidana aminimal ahanya adapat adikenakan aapabila 

atindak apidana aterhadap apelaku akejahatan anarkotika aterdapat aalasan-alasan atertentu 

auntuk amemberatkan ahukuman. aTujuan apemberatan atersebut aagar aorang atidak amudah 

amelakukan atindak apidana adan abagi apelakunya adiharapkan atidak alagi amengulangi 

aperbuatannya. a 

UU aNarkotika aterdapat atiga aalasan asebagai adasar auntuk amemberatkan 

ahukuman, aantara alain: adidahului adengan apemufakatan ajahat, ayaitu aadanya 

apersekongkolan abeberapa aatau asekelompok aorang auntuk amelakukan akejahatan adi 

abidang anarkotika. aDilakukan asecara aterorganisasi, ayaitu akejahatan ayang apelakunya 

aterdiri adari asejumlah aorang ayang abekerja asama asatu asama alain, adimana aada 

apimpinan adan abawahannyaf adan aperanannya amasing- masing atidak asama asesuai 

adengan agaris aorganisasi ayang atelah adisepakati abersama. aKejahatan aini alebih arapi 

aguna amendapatkan ahasil ayang alebih abanyak, asehingga apidananya alebih aberat adari 

apada ayang akejahatannya adidahului adengan apemufakatan ajahat. aDilakukan aoleh 

akorporasi, ayaitu akumpulan aterorganisasi adari aorang adan/atau akekayaan, abaik ayang 

amerupakan abadan ahukum amaupun abukan. aKorporasi aorganisasinya ajelas adan aterang-

terangan. aNama aorganisasi, apimpinan aorganisasi aatau akegiatannya amudah adiketahui.  

Pengaturan asanksi aterhadap aanak apelaku atindak apidana adi adalam aKUHP atelah 

adiatur adalam aPasal a47, ajika amegacu akeada aPasal a47 atersebut, adapat adiketahui ajenis 

apidana ayang atidak adapat adijatuhkan abagi aanak ayang abelum adewasa, ayaitu: apidana 

amati. apidana atambahan aberupa apencabutan ahak-hak atertentu, adan apidana atambahan 

aberupa apengumuman aputusan ahakim. aJika ahakim atelah amemutuskan aakan 

amenjatuhkan apidana abagi aseorang aanak abelum adewasa, amaka ayang adapat ahakim 

ajatuhkan akepada aanak atersebut, ayaitu: apidana apenjara aselama-lamanya alima abelas 

atahun. apidana akurungan, pidana adenda aberikut apidana akurungan apengganti adenda, 

apidana atambahan aberupa apenyitaan abenda-benda atertentu. aTindakan adidalam aKUHP 
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aterhadap aanak adi abawah aumur aada adua akemungkinan, ayaitu:mengembalikan akepada 

aorang atua aatau ayang amemelihara aanak atersebut, adan amenyerahkan akepada 

apendidikan apaksa anegara. (Siswanto S, 2012) Berdasarkan aPasal a45 aKUHP aditentukan 

aorang-orang ayang abelum acukup aumur a(minderjaring) akarena amelakukan aperbuatan 

aumurnya abelum a16 aTahun adiancam adengan apidana ayang asifatnya amelindungi, ahakim 

aboleh amemberi aperintah aanak aitu adikembalikan apada aorang atuanya aatau awalinya, 

aanak adapat adiserahkan akepada aPemerintah atanpa adihukum ajika aperbuatan aanak aitu 

amasuk abagian akejahatan aatau asalah asatu apelanggaran amenurut aPasal a489, a490, a492, 

a496, a497, a503, a505, a514, a517, a519, a526, a531, a532, a536, adan a540, aperbuatan amana 

adilakukan asebelum alewat a2 atahun asesudah aputusan aterdahulu a(anak atelah amenjadi 

aresidive) adengan amengindahkan apetunjuk alebih alanjut amenurut aPasal a46 aKUHP. aGuna 

akepentingan adasar a“utiliteit” apembatasan aitu aharuslah adiadakan aapabila amisalnya 

aanak-anak ayang aberumur a9 atahun aatau aseorang aanak ayang aberumur a14 atahun ayang 

akecakapan arohanianya a(akalnya) aternyata atidak anormal aperkembangannya, amaka 

ahakim acukup amengirimkan akembali aanak-anak aitu akepada aorang atua, awali aatau 

aorang ayang amemeliharanya, asehingga atidak adijatuhkan asatu ahukuman. aDengan aini 

adapat adiambil akesimpulan, aapabila ahakim amenganggap aanak-anak aberumur a14 aatau 

a15 atahun atelah aberbuat adengan aakal ayang acukup auntuk amembeda-bedakan, ahakim 

abetul-betul aboleh amenjatuhkan ahukuman akepadanya, aakan atetapi ahukuman ayang 

adijatuhkan aitu atidak aboleh alebih adari adua apertiga amaksimum ahukuman ayang 

adiancamkan. aPeradilan aanak aadalah asuatu abentuk aperadilan asecara akhusus amenangani 

aperkara apidana aanak ayang atergabung adalam asuatu asistem, adikenal adengan asistem 

aperadilan apidana aanak ayang abertujuan auntuk amenanggulangi aanak aagar atidak 

aberkonflik adengan ahukum adan amelindungi aanak ayang amengalami akonflik ahukum. a 

aUndang-Undang aNomor a11 aTahun a2012 aTentang aSistem aPeradilan aPidana aAnak a(UU 

aSPPA) adalam aPasal a1 aayat a(3) amerumuskan abahwa aanak ayang aberkonflik adengan 

ahukum ayang aselanjutnya adisebut aanak aadalah aanak ayang atelah aberumur a12 a(dua 
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abelas) atahun, atetapi abelum aberumur a18 a(delapan abelas) atahun ayang adiduga 

amelakukan atindak apidana. a 

Landasan aterjadinya adisparitas adalam apenjatuhan apemidanaan aterhadap aanak 

asebagai apenyalahgunaan anarkotika atidak ahanya adengan aUU aSPPA, aanak ajuga amemiliki 

ainstrumen ahukum alainnya ayang amemberikan aperlindungan ahukum aapabila aterkait 

adengan atindak apidana, ayakni aUndang-Undang aNomor a35 aTahun a2014 aTentang 

aPerubahan aatas aUndangUndang aNomor a23 aTahun a2002 aTentang aPerlindungan aAnak 

a(UU aPerlindungan aAnak). aDengan aadanya aUU aPerlindungan aAnak aini ajuga 

amemberikan aperlindungan ahukum akepada aanak ayang akomprehensif aserta abertujuan 

auntuk amemberikan akonsep aperlindungan ayang amenyeluruh akepada aanak adari asegala 

abentuk atindak apidana ayang aada, asehingga aanak adapat aberaktivitas adan amenjalankan 

akesehariannya aterbebas adari abentuk atindak apidana. a 

Disparitas aputusan apidana a(disparity aof asentencing) ayaitu apenerapan apidana 

ayang asama aterhadap atindak apidana ayang asama a(sane aoffence) aatau aterhadap atindak-

tindak apidana ayang asifat aberbahayanya adapat adiperbandingkan a(offences aof 

acomparable aseriousness) atanpa adasar apembenaran ayang ajelas. (Yusti Probowati Rahayu, 

2005) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, disparitas adalah perbedaan atau jarak. (Hasan 

Alwi, dkk, 2002). Menurut aMolly aCheang asebagaimana adikutip aMuladi, adisparitas apidana 

aadalah abahwa apenerapan apidana ayang asama aatau aterhadap atindak-tindak apidana 

ayang asama aatau aterhadap atindak-tindak apidana ayang asifatnya abahayanya adapat 

adiperbandingkan atanpa adasar apertimbangan ayang ajelas. (Muladi, 2008).  

Terdapat adisparitas apemidanaan adalam atindak apidana anarkotika ayang amana 

apelaku amelakukan atindak apidana, anamun adiberikan asanksi ayang aberbeda. aAda 

abeberapa apelaku atindak apidana anarkotika ayang adihukum apenjara adan aada ayang 

adirehabilitasi. aTidak asatupun aketentuan aperundang-undangan ayang asecara ategas 

amengatur atentang adisparitas apemidanaan. (Fitriani Toliango, 2016).   Berdasarkan 

apengertian aini adapat adiketahui abahwa adisparitas aitu atimbul aadanya apenjatuhan asuatu 

ahukuman aterhadap atindak apidana ayang asejenis. aPenyebab adari aadanya adisparitas 
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apidana adi amulai adari ahukumnya asendiri. aDi adalam ahukum apidana apositif aIndonesia, 

ahakim amempunyai akebebasan ayang asangat aluas auntuk amemilih ajenis apidana 

a(strafsoort) ayang adikehendaki, asehubungan adengan apenggunaan asistem aalternatif 

adalam apengancaman apidana adi adalam aundang-undang. (Muladi, 2008) Faktor ayang 

adapat amenyebabkan atimbulnya adisparitas apidana ayaitu, aPertama ahukum aitu asendiri 

ayang amana ahukum apidana adi aIndonesia ahakim amempunyai akebebasan ayang asangat 

aluas auntuk amemilih ajenis apidana a(straafsoort) ayang adikehendaki, asehubungan adengan 

apengunaan asistem aaltenatif adi adalam apengancaman apidana adi adalam aundang-undang, 

adari abeberapa apasal adi aKUHP atampak abeberapa apidana apokok asering akali 

adiancamkan akepada apelaku atindak apidana ayang asama asecara aalternatif, aartinya ahanya 

asatu adiantara apidana apokok ayang adiancamkan atersebut adapat adijatuhkan ahakim adan 

adiserahkan akepadanya auntuk amemilih aberatnya apidana a(strafmaat) ayang aakan 

adijatuhkan, asebab ayang aditentukan aoleh aperundang-undangan ahanyalah amaksimum 

adan aminimumnya. aKedua, aFaktor adari ahakim, aseperti asifat ainternal adan asifat 

aeksternal. aSifat ainternal adan aeksternal asulit adipisahkan, adisebabkan asudah aterpadu 

asebagai aatribut aseseorang ayang adisebut asebagai ahuman aequation aatau apersonality aof 

ajudge adalam aarti aluas amenyangkut apengaruh-pengaruh alatar abelakang asosial, 

apendidikan, aagama, apengalaman, adan aperilaku asosial. (Muladi, 2008)  

Di asamping aitu, ahakim ajuga amempunyai akebebasan auntuk amemilih aberatnya 

apidana a(strafmaat) ayang aakan adijatuhkan, asebab ayang aditentukan aoleh aundang-

undang ahanyalah amaksimum adan aminimumnya. aKetiga afaktor aminimnya apedoman 

apemidanaan abagi ahakim apengadilan aIndonesia amenjadi afaktor atersjadinya aketimpangan 

apidana adalam akasus atindak apidana anarkoba. aPedoman aPidana aIndonesia abukanlah 

apedoman abaku abagi ahakim adi apengadilan aIndonesia atetapi ayang adapat adigunakan 

asebagai apedoman auntuk amenjatuhkan apidana. (Devy Iryanthy Hasibuan, 2015) 

Selain afaktor atersebut adi aatas, aada ajuga afaktor ayang amendasari aadanya 

adisparitas apemidanaan, adiantaranya, aadalah asifat ainternal adan aeksternal aseseorang 

asebagai apelaku ayang amelatarbelakangi asosial, apendidikan, aagama, apengalaman, 
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aperangai adan aperilaku asosialnya, aprinsip ahakim ayang asangat aberperan apenting adalam 

apenjatuhan apidana, ajenis akelamin apelaku, adan aumur apelaku atindak apidana. (Muladi 

dan Barda Nawawi, 1998) Oleh akarena aitu, aakibat ayang atimbul adari aadanya adisparitas 

apidana aialah atumbuhnya aperasaan atidak apercaya amasyarakat aterhadap asistem apidana 

ayang aada, agagal adalam amencegah aterjadinya akejahatan, ameningkatnya aaktivitas 

akejahatan adan amerintangi atindakan-tindakan aperbaikan aterhadap apara apelanggar. aWolf 

aMiddensorf amenyarankan abahwa akeseluruhan aefektifitas aperadilan apidana abergantung 

apada atiga afaktor ayang asaling aberkaitan, ayaitu aadanya aundang-undang ayang abaik, 

apelaksanaan ayang acepat adan apasti, adan apemidanaan ayang alayak adan aseragam. (M. 

Syamsudin, 2012) Muzakir asebagaiman adikutip aLilik aMulyadi amengemukakan abahwa 

apengaruh aketiadaan apedoman apemidanan aputusan ahakim ayang aberkeadilan adan 

aberkepastian ahukum, amaka adalam apenjatuhan apidana aharuslah amemenuhi abeberapa, 

ayaitu: apenjatuhan apidana adan alogika amembangun akonstruksi aberpikir amenetapkan 

apenjatuhan apidana asebagai ainstrument akeadilan, alamanya aatau asingkatnya apenjatuhan 

apidana asebagai ainstrumen akeadilan adalam ahukum apidana, abagaimana anasib akorban 

akejahatan adalam asistem aperadilan apidana aIndonesia, apertimbangan amenjatuhi apidana, 

asifat ajahatnya aperbuatan apidana amenurut ahukum apidana amasyarakat ahukum adan 

anegara. aMenurut aAnderson aterdapat abeberapa adampak akebijakan aputusan ahakim 

ayaitu aorientasi apada amaksud adan atujuan aanak ayang aada adalam abesrhadapan ahukum, 

aterkadang amenerima astigma aburuk adari amasyarakat, aini adikhawatirkan aterhadap 

aperkembangan ajiwa aanak. aPerbuatan ayang adilakukan akemauan aAnak abukan 

amerupakan afaktor atunggal aterjadinya akejahatan, anamun akarena afaktor aeksternal, 

asemacam alingkungan, akondisi aekonomi. aJustru aanak adalam aposisi atersebut aadalah 

akorban. aPola atindakan ayang adilakukan aoleh aHakim aUU aSPPA amengakomodasi 

akepentingan aanak. aNamun ahal aini aperlu adilengkapi adengan asikap adan akemampuan 

apenegak ahukum adalam amemahami asemangat aundang-undang aini. aSistem 

aPemasyarakatan apada adasarnya aingin amengembalikan awarga abinaan amenjadi awarga 

ayang abaik. aAnak adi adidik adalam apemasyarakatan aagar atidak amengulangi aperbuatanya, 
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ahal aini asecara atidak alangsung amasyarakat aterhindari adari akejahatan. (M. Irfan Islamy, 

1992) 

Disparitas Pemidanaan Terhadap Anak Sebagai Penyalahgunaan Narkotika Penjatuhan Sanksi 

terhadap Anak  

Sepanjang adengan atidak aadanya aketentuan alain ayang adapat aditerapkan aselain 

aketentuan ayang aada adalam asistem aperadilan apidana aanak asebagaimana adiatur adalam 

aUU aSPPA, amulai adari atahap apenyidikan, apenuntutan, apenahanan, apemeriksaan ahakim, 

ahingga apelaksanaan asanksi amulai adari aPasal a16 asampai adengan aPasal a62 aUU aSPPA. 

aMenurut aMarlina adalam abukunya amenyatakan ayang adimaksud adengan asanksi adalam 

ahukum apidana ayaitu: a“sanksi adalam ahukum apidana ajauh alebih akeras adibanding 

adengan aakibat asanksi ahukum alainnya” (Marlina, Hukum Penitensier, Bandung: Refika 

Aditama, 2011, h. 18). Pengertian asanksi amelihat adari akhususnya ahukum apidana amenurut 

aSudarto adalam abuku aR. aWiyono amenyatakan abahwa: a“sanksi apidana aadalah 

apenderitaan ayang adengan asengaja adibebankan akepada aorang ayang amelakukan 

aperbuatan ayang amemenuhi asyarat-syarat atertentu.” (R. Wiyono, 2016) 

Penjatuhan asanksi aterhadap amenurut aundang-undang adi aNegara aIndonesia 

aterdapat adalam aPasal a10 aKUHP adiantaranya apidana apokok ayaitu apidana amati, apidana 

apenjara, apidana akurungan, apidana adenda, apidana atutupan apidana atambahan aberupa 

apencabutan ahak-hak atertentu, aperampasan abarang-barang atertentu,dan apengumuman 

aputusan ahakim. aBerbeda adengan apenjatuhan asanksi aterhadap aanak asebagaimana 

aterdapat adalam aPasal a71 aayat a(1) aUU aSPPA, adiantaranya apidana apokok, apidana 

aperingatan, apidana adengan asyarat apembinaan adiluar alembaga, apelayanan amasyarakat, 

adan apengawasan, apelatihan akerja, apembinaan adalam alembaga, adan apenjara. aPidana 

aperingatan aterhadap aanak aseperti auntuk amemperingati aagar atidak amelakukan asuatu 

atindak apidana ayang aakan aatau atelah adilakukan aoleh aanak adan atidak asampai ake 

apersidangan. aPidana adengan asyarat aadanya asyarat-syarat ayang aharus adipatuhi aoleh 

aAnak adalam amenjalankan amasa apemidanaan, adalam abuku aAngger aSigit aPramukti adan 

aFuady aPrimaharsya amenyatakan adalam apidana adengan asyarat aadanya asyarat aumum 
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adan asyarat akhusus ayang adimaksud akeduanya ayaitu a“syarat aumum aadalah aanak atidak 

aakan amelakukan atindak apidana alagi aselama amenjalani amasa apidana adengan asyarat. 

aSedangkan asyarat akhusus aadalah auntuk amelakukan aatau atidak amelakukan ahal 

atertentu ayang aditetapkan adalam aputusan ahakim adengan atetap amemperhatikan 

akebebasan aanak.” (R. Wiyono, 2016) 

Sebaiknya, ahakim adalam amemberikan aatau amenjatuhkan asanksi aterhadap aanak 

atidak aselalu apidana apenjara, akarena adi adalam aUU aSPPA atepatnya apada aPasal a75 

aayat a(1) ahuruf ac aUU aSPPA abahwa apenjatuhan asanksi apidana ayang adapat adiberikan 

aterhadap aAnak ayang amelakukan apenyalahgunaan anarkotika adapat adijatuhkan adengan 

apidana adengan asyarat ayaitu amengikuti aterapi aakibat apenyalahgunaan aalkohol, 

anarkotika, apsikotropika adan azat aadiktif alainnya. aSanksi aterhadap aanak apelaku atindak 

apidana anarkotika atelah adiatur adi adalam aketentuan aperaturan aperundang-undangan 

adinataranya adiatur adi adalam aUU aSPPA, aUU aPerlidungan aAnak adan adi adalam aUU 

aNarkotika adan aPeraturan aPemerintah aRepublik aIndonesia aNomor a40 aTahun a2013 

aTentang aPelaksanaan aUndang-Undang aNomor a35 aTahun a2009 aTentang aNarkotika. 

aPeraturan aPresiden aRepublik aIndonesia aNomor a47 aTahun a2019 aTentang aPerubahan 

aAtas aPeraturan aPresiden aNomor a23 aTahun a2010 aTentang aBadan aNarkotika aNasional, 

aserta adi aketentuan aperaturan aperundang-undangan alainnya ayang aberkaitan adengan 

asanksi abagi aanak apelaku atindak apidana anarkotika. (Abd. Basid, 2020) UU aSPPA atelah 

adiatur amengenai apengaturan asanksi apidana abagi aanak ayang amelakukan atindak apidana 

aatau adalam ahal aini atindak apidana anarkotika. aNarkotika ayaitu aterdapat apada aPasal 

a69, aPasal a70, aPasal a71, aPasal a72, aPasal a73, aPasal a74, aPasal a75, aPasal a76, aPasal 

a77, aPasal a78, aPasal a79, aPasal a80, aPasal a81, aPasal a82 adan aPasal a83 aUU aSPPA. (Abd. 

Basid, 2020) Sanksi aterhadap aanak apelaku atindak apidana apenyalahguna anarkotika aselain 

aberpedoman apada aUU aNarkotika, ajuga ayang apaling apenting aharus asesuai adengan 

aketentuan aUU aSPPA adan aUU aPerlindungan aAnak asebagaimana ayang adisebut adi aatas. 

aBahwa asanksi apidana ayang adijatuhkan akepada aanak ayang amelakukan atindak apidana 

anarkotika aharus adi asesuaikan adengan akondisi asosial adan ahak-hak aseorang aanak adan 
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asesuai adengan aPasal a71 ayang aberupa apidana aperingatan, apidana adengan asyarat, 

apembinaan adi aluar alembaga, apelayanan amasyarakat, apengawasan, apelatihan akerja, 

apembinaan adalam alembaga adan apidana atambahan aterdiri aatas aperampasan 

akeuntungan ayang adiperoleh adari atindak apidana aatau apemenuhan akewajiban aadat. 

aSelain adari apada aitu, asetelah aanak adijatuhi asanksi apidana aataupun asanksi aalternatif 

asesuai adengan aketentuan aperaturan aperundang-undangan amaka aseorang aanak ayang 

amenjadi apelaku atindak apidana anarkotika, adalam amenjalani asanksi apidana aatau 

aeksekusi apidana apara apihak ayang aterlibat adalam apengeksekusian aterhadap aanak 

atersebut awajib amendapatkan aperlakuan ayang amanusiawi. (Abd. Basid, 2020)  

Disparitas Pemidanaan Terhadap Anak Sebagai Penyalahgunaan Narkotika  

Masalah adisparitas apemidanaan asebenarnya asudah amenjadi aperhatian aMahkamah 

aAgung asejak alama. aHal aini adibuktikan amelalui aSurat aEdaran aMahkamah aAgung 

aNomor a14 aTahun a2009 aTentang aPembinaan aPersonil aHakim. (Panji Keadilan, 2020) 

Sebagai aaturan, aperbedaan aini atidak adisembunyikan adari ahakim. aBerat aringannya 

aputusan aitu aurusan ahakim atingkat apertama adan alembaga akasasi, atetapi aHakim 

aMahkamah aAgung atingkat aKasasi atelah amembuat abeberapa akeputusan auntuk 

amengoreksi aputusan akarena atidak aseimbang. aHukuman ayang awajar aadalah 

amenjatuhkan ahukuman aberdasarkan aberat aringannya akejahatan ayang adilakukan. 

aHukuman aproporsional aini akemudian aberkembang amenjadi aupaya auntuk amengurangi 

asubjektivitas ahakim adalam apengambilan akeputusan. aDiskresi ahakim asangat amungkin 

adisalahgunakan, asehingga akompromi ayang aperlu adilakukan aadalah adengan amemberikan 

apedoman apemidanaan. (Eva Achjani Zulfa, 2011) Putusan ayang adijatuhkan aoleh ahakim 

aterhadap aterdakwa asangatlah apenting akarena aberpengaruh aterhadap amasa adepan 

aseseorang. aDalam amemberikan ahukuman ahakim amempertimbangkan aperistiwa-peristiwa 

ayang aberkembang adalam apersidangan, asehingga aada aputusan-putusan apidana ayang 

aberbeda adengan adasar adakwaan adan asifat aberbahaya adapat adiperbandingkan adengan 

aputusan aatau amelihat ayurisprudensi adalam apermasalahan atindak apidana apenyalahguna 

anarkotika auntuk adiri asendiri. aDengan asangat apentingnya asuatu aputusan apidana akarena 
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amenyangkut amasa adepan aseseorang, abekerjanya aSistem aPeradilan aPidana amemiliki 

apotensi aterdapatnya asalah asatu asub asistem abisa aterganggu asehingga amengganggu asub 

asistem alainnya. (Eva Achjani Zulfa, 2011)M. aRahmat aBin aRobinson amenjelaskan afaktor 

amelakukan atindak apidana asebagai apenyalahgunaan anarkotika adisebakan akebutuhan 

aekonomi, adan akurangnya aperhatian adari akeluarga. aAkibat ayang adirasakan aanak 

aterjadinya adisparitas, ayaitu ahilangnya amasa aremaja adan apergaulan aterbatas adilingkup 

aLapas aanak aPalembang. aUpaya alembaga apemasyarakatan adalam amenangani aanak 

ayang aberhadapan adengan ahukum adi alembaga apemasyarakatan akhusus aanak 

aPalembang aadalah aanak adiberikan apengajaran aagama. aAdanya adisparitas aakan 

amenjadi apolemik adalam amasyarakat. a 

Sistem akriminal adi aIndonesia amelibatkan apenjahat asebagai abagian apenting. aHal 

aini akarena aputusan ayang adijatuhkan aoleh ahakim amempengaruhi abaik anarapidana 

amaupun amasyarakat apada aumumnya. aHal aini atidak abisa abegitu asaja adianggap asebagai 

asuatu apaksaan apidana ayang asangat akompleks, abaik asecara ahukum, asosial amaupun 

afilosofis. aSanksi apidana ayang adijatuhkan aoleh ahakim aatas aperbedaan adalam aperkara 

ayang asama aakan amenarik aperhatian apada asarana ayang aterlibat adalam apenegakan 

ahukum apidana. aHukum apidana, aini adisebut adisparitas. aDisparitas apada adasarnya 

amerupakan akebalikan adari akonsep aparitas, aartinya asama. aKonteks apemidanaan, 

aekuivalensi aadalah apersamaan apemidanaan auntuk akejahatan adengan akondisi ayang 

aserupa. aKetimpangan aberarti abahwa atindak apidana adalam akondisi ayang asama 

adikenakan ahukuman ayang aberbeda. aHukuman ayang aberbeda aberlaku auntuk 

apelanggaran ayang asama. aMenurut aMuladi adan aBarda aNawawi aArief, a“criminal 

adisparity a(conviction adisparity) atidak asama adengan akejahatan ayang asama a(same 

acrime) aatau akejahatan aberbahaya ayang asama a(crime aof aequal akeseriusan) atanpa 

apembenaran ayang ajelas, aadalah adengan amenerapkan ahukuman.” (Muladi dan Barda 

Nawawi Arief, 2010) 
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Analisis Pertimbangan Hakim Pada Disparitas Pemidanaan Terhadap Anak Sebagai 

Penyalahgunaan Narkotika Dalam Putusan Nomor 98/Pid.Sus-Anak/2020/Pn Plg, Putusan 

Nomor 49/Pid.Sus-Anak/2020/Pn. Plg Dan Putusan Nomor 2/Pid.Sus-Anak/2021/Pn.Plg  

1. Pertimbangan ayuridis ayaitu apertimbangan ahakim ayang adidasarkan apada afaktor-

faktor ayang atelah adiungkapkan adalam apersidangan adan aoleh aundang-undang atelah 

aditetapkan asebagai ahal ayang aharus adimuat adalam aputusan. aPertimbangan ayang 

abersifat ayuridis atersebut adiantaranya: a 

Majelis aHakim aawalnya amempertimbangkan adakwaan aprimair ayaitu aPasal 

a114 aayat a(1) ajo. aPasal a132 aUU aNarkotika, aakan atetapi aunsur-unsurnya atidak 

aterpenuhi. aUnsur ayang atidak aterpenuhi adalam adakwaan aprimair atersebut aadalah 

apada akalimat a“tanpa ahak aatau amelawan ahukum amenawarkan auntuk adijual, 

amenjual, amembeli, amenerima, amenjadi aperantara adalam ajual abeli, amenukar aatau 

amenyerahkan anarkotika agolongan aI”, adikarenakan aberdasarkan afakta adi 

apersidangan atidak aada asaksi-saksi ayang amelihat abahwa anarkotika ajenis asabu-sabu 

ayang aditemukan apada aterdakwa aakan adijual aatau adibeli aatau aditerima aoleh apara 

aterdakwa auntuk adijual abelikan akembali aatau aditukarkan amelainkan apara aterdakwa 

amenyatakan asabu-sabu atersebut aakan adikonsumsi aatau adipakai asendiri asehingga 

aunsur atanpa ahak aatau amelawan ahukum atidak aterpenuhi aatas aperbuatan apara 

aterdakwa. aDakwaan aprimair atidak aterbukti adan aterdakwa adibebaskan adari 

adakwaan aprimair. aSelanjutnya aMajelis aHakim amempertimbangkan adakwaan 

asubsidair ayakni aPasal a111 aayat a(1) ajo. aPasal a132 aUU aNarkotika, aakan atetapi 

aunsur-unsurnya atidak aterpenuhi akarena adalam apasal atersebut aberisi atentang 

atanpa ahak aatau amelawan ahukum amenanam, amemelihara, amemiliki, amenyimpan, 

amenguasai, aatau amenyediakan anarkotika agolongan aI adalam abentuk atanaman, 

asedangkan abarang abukti ayang aditemukan akepolisian aadalah asabu ayang abukan 

aberbentuk atanaman, amaka adengan aini adakwaan asubsidair atidak aterbukti adan 

aterdakwa adibebaskan adari adakwaan asubsidair. aKewenangan ahakim adalam 

amemeriksa adan amemutus atindak apidana anarkotika ayaitu amemeriksa aketerangan 
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asaksi-saksi adan abukti-bukti ayang adiajukan aoleh apenuntut aumum, ahakim ajuga 

aberwenang auntuk amemeriksa aketerangan adari aterdakwa adan auntuk amenguatkan 

aputusannya adi adalam akasus aTindak aPidana aNarkotika ahakim aberwenang auntuk 

amemeriksa aketerangan aahli aberupa aberita aacara apemeriksaan alaboratoris 

aKriminalistik ayang aberupa ahasil aurine aatau adarah adan ahakim amemiliki awewenang 

auntuk amemutus aterdakwa asebagai apengguna anarkotika aberdasarkan aPasal a103 

aUU aNarkotika aserta amemutus aterdakwa asebagai apengedar aberdasarkan aPasal a129 

aUU aNarkotika. aHakim adalam amenjatuhkan aputusan aperkara, aharus 

amempertimbangkan, aantara alain: 

a. Dakwaan Penuntut Umum.  

b. Tuntutan Pidana.  

c. Keterangan Saksi.  

d. Keterangan Terdakwa.  

e. Barang Bukti. (Pradhita Rika Nagara, 2015)  

2. Pertimbangan anon ayuridis, ameliputi asosiologis, apsikologis, akriminologis adan 

afilosofis ajuga aikut adipertimbangkan adalam apemidanaan aanak adi abawah aumur 

aoleh akarena aitu apertimbangan ayuridis atidaklah acukup amenentukan anilai akeadilan 

adalam apemidanan aanak adi abawah aumur, atetapi afaktor ainternal adan aeksternal 

aanak ayang amelatar abelakangi aanak adalam amelakukan akenakalan aatau akejahatan 

ajuga aharus aikut adipertimbangkan asecara aarif aoleh ahakim amengadili aanak 

atersebut. Hakim adalam amemutus aperkara adapat amenggunakan apenafsiran 

afuturistic, amaka adicari apemecahannya adalam aperaturan-peraturan ayang abelum 

amempunyai akekuatan aberlaku, ayaitu adalam arancangan aundang-undang. 

aInterpretasi aini amerupakan ametode apenemuan ahukum ayang abersifat aantisipatif. 

aMetode aini adilakukan adengan amenafsirkan aketentuan aperundang-undangan 

adengan aberpedoman apada akaedah-kaedah aperundang-undangan ayang abelum 

amempunyai akekuatan ahukum, asebagai acontoh, aHakim aapabila amenghadapi asuatu 

akasus, adimana akasus atersebut abelum adiatur adalam aperaturan aperundang-
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undangan, atetapi ahakim amengetahui abahwa auntuk akasus atersebut atelah 

amempunyai arancangan adan apasti aakan adisahkan aoleh aDPR, amaka ahakim adapat 

amenggunakan arancangan atersebut auntuk amelakukan apenemuan ahukum. (Tami 

Rusli, 2017). 

Dasar apertimbangan ahakim adalam amemutus adisparitas aterhadap atindak 

apidana anarkotika adisebabkan aadanya aperbuatan aberbeda ayang adilakukan aoleh 

aterdakwa adimana ajika aterdakwa ahanya amerupakan aseorang apengguna amaka 

aputusan ayang aditerima adapatlah adiringankan, adengan amenjalankan arehabilitasi 

adan apertimbangan ayang amemberatkan aadalah adimana aterdakwa amengedarkan 

aatau amenjual anarkotika akepada amasyarakat adan adapat adikenakan asanksi aberupa 

akurungan apenjara adan adenda. aDisparitas apenjatuhan apidana apada akasus anarkoba 

aini asifatnya akasuistik ayaitu asesuai adengan akasus aitu asendiri. aAda apertimbangan 

ayang amemberatkan adan ameringankan, asehingga aterhadap akasus ayang asama 

ahukumannya atidak asama. aDisamping aitu adalam asetiap akasus aada awarna 

atersendiri aatau ahal ayang amembedakan, asehingga aputusan ayang adijatuhkan atidak 

abisa adi asama aratakan aantara akasus ayang asatu adengan ayang alainnya. aKemudian, 

apemberian asanksi apidana apenjara akepada apara aterdakwa abertujuan abukan auntuk 

amembalas aperbuatannya amelainkan auntuk apembinaan aagar apara aterdakwa atidak 

amengulanginya. aMenurut amereka, aHakim asebenarnya adapat amenjatuhkan 

ahukuman ayang alebih arendah adari ayang aditentukan a(batas aminimum) aoleh 

aundang-undang. a 

Didalam aketiga aputusan amengenai aAnak aBerhadapan adengan aHukum, 

apenulis amelihat aterdapat aadanya akeganjalan ahakim adalam amengambil akeputusan 

aterlepas atindak apidana ayang aanak alakukan aterbukti asecara asah abersalah. aDari 

aketiga aperkara atersebut, ahakim amengambil akeputusan auntuk aperkara ayang 

asejenis aakan atetapi ahukuman apidana ayang adijatuhkan aberagam aatau aberbeda. 

aJika amelihat adari abarang abukti ayang adiputuskan aoleh ahakim adi amasing-masing 

aperkara aputusan atersebut atidak asesuai adan asangat akurangnya anilai akeadailan 
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ayang adiberikan aoleh ahakim auntuk aperkara aanak ayang asedang aberhadapan 

adengan ahukum. aHakim ayang amenjatuhkan aputusan adalam asuatu aperkara apidana 

adituntut aharus acermat aterutama adidalam aperadilan apidana ayang adilakukan aoleh 

aanak akarena aperadilan apidana atidak asaja aharus apada aaturan ayang aada atetapi 

aberorentasi apada ajiwa ayang adapat amencerminkan aproses apendewasaan apada 

aanak adan apembelajaran abagi aorang atua adari aanak ayang abersengketa adengan 

ahukum. aPeradilan ayang aseperti aitu ayang adicita-citakan aoleh amasyrakat abangsa 

aIndonesia, ayang amenciptakan anilai akeadilan auntuk adapat adirasakan adengan ahati 

anurani aoleh abangsa akhususnya auntuk aanak-anak. aHakim aharuslah amenggunakan 

apertimbangan asosiologis adidalam aputusannya aguna amencapai akeadilan ayang 

asubstantif abukan aberdasarkan asudut apandangnya asaja. a 

Disparitas ayang aada apada aputusan apengadila aanak asebagai aperantara 

adalam ajual abeli anarkotika ayang aterdapat adi apenulisan aini amemiliki amasalah 

ayang aterletak apada acara ahakim amemberikan akebijakannya auntuk amemutusakan 

asuatu aperkara aperadilan aanak. aPada avonis aputusan aNomor a2/Pid.Sus-

Anak/2021/PN aPlg adengan aPutusan aNomor a98/Pid.Sus-Anak/2020/PN aPlg adan 

aPutusan aNomor a49/Pid.Sus-Anak/2020/PN aPlg ayang adiberikan aoleh ahakim aterlihat 

aperbedaan ayang aberat. aTerlepas apelaku aadalah aanak ayang aterbukti asalah adi 

adalam aputusan atersebut aakan atetapi ahakim aharus amenggunakan akembali 

apertimbangan asosiologis. aPertimbangan asosiologis adidalam asistem aperadilan aanak 

asangat apenting adilakukan akarena aberpengaruh adalam aperkembangan akejiwaan 

adan afisikis aanak. a 

Ketentuan asanksi apidana abagi aanak adalam aUU aNarkotika atidak amemberikan 

apengecualian aterhadap apelaku aanak. aNamun, aterhadap aputusan ayang adijatukan aoleh 

ahakim amengenai ahukuman aapa ayang adikenakan adan aberat ahukuman ayang adijatuhkan 

aharusalah amempertimbangkan adari akeadaan asosial amengenai afakta-fakta adari apelaku 

aanak atersebut. aDengan ademikian aputusan aterhadap aanak ayang amelakukan atindak 

apidana, aada abeberapa ahal ayang amenjadi adasar apertimbangan abagi ahakim. aPutusan 
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ahakim aakan amempengaruhi akehidupan aanak atersebut apada amasa aselanjutnya 

aterhadap apemidanaan aanak ayang aberhadapan adengan ahukum. a 

Jika amelihat apada abarang abukti apada aputusan aNomor a2/Pid.Sus-Anak/2021/PN 

aPlg adengan aPutusan aNomor a98/Pid.Sus-Anak/2020/PN aPlg adan aPutusan aNomor 

a49/Pid.Sus-Anak/2020/PN aPlg alebih aberat adan aperbedaan ayang asangat asignifikan ayaitu 

avonis ahakim ayang aberbeda apada aperkara aputusan atersebut. aPada aputusan aNomor 

a2/Pid.Sus-Anak/2021/PN aPlg aMenjatuhkan aPidana akepada aAnak aoleh akarena aitu 

adengan apidana apenjara aselama a4 a(empat) atahun adan apidana adenda aRp. 

a500.000.000,- a(lima aratus ajuta arupiah) adengan aketentuan aapabila adenda atersebut 

atidak adibayar, amaka adiganti adengan apelatihan akerja aselama a6 a(enam) abulan aLPKAS 

aPakjo adengan aMenyatakan aM. aRahmat aterbukti adengan aberupa a1 a(satu) apaket akecil 

ayang adibungkus aplastik abening akecil aberisi akristal aputih adiduga asabu-sabu adan 

adibalut aplester adengan aberat abruto a0,23 agram, a1 a(satu) asecara asah adan ameyakinkan 

abersalah amelakukan atindak apidana a“tanpa ahak aatau amelawan ahukum amembeli adan 

amenjadi aperantara adalam ajual abeli aNarkotika aGolongan aI abukan atanaman. aPutusan 

aNomor a98/Pid.Sus-Anak/2020/PN aPlg aMenjatuhkan aPidana akepada aanak aoleh akarena 

aitu adengan apidana apenjara aselama a4 a(empat) atahun adan apidana adenda aRp. 

a1.000.000.000,- a(satu amilyar arupiah) adengan aketentuan aapabila adenda atersebut atidak 

adibayar amaka adiganti adengan apidana apenjara aselama a6 a(enam) abulan, aMenyatakan 

aHendi aAbdul aRohman aterbukti aberupa a1 a(satu) abungkus aplastik aklip abening aberisikan 

anarkotika ajenis asabu adengan aberat anetto a0,211 agram, a2 a(dua) abuah aplastik aklip 

abening akosong, a1 a(satu) abungkus ahitam anarkotika ajenis aganja, a1 a(satu) abuah asecara 

asah adan ameyakinkan abersalah amelakukan atindak apidana atanpa ahak aatau amelawan 

ahukum amenjadi aperantara adalam ajual abeli aNarkotika aGolongan aI abukan atanaman. a 

Putusan aNomor a49/Pid.Sus-Anak/2020/PN aPlg aMenyatakan aAsep aHidayat aBin 

aRahmat aterbukti asecara asah adan ameyakinkan abersalah amelakukan atindak apidana 

atanpa ahak amenjadi aperantara adalam ajual abeli anarkotika agolongan aI adalam abentuk 

abukan atanaman ayang aberatnya amelebihi a5 a(lima) agram, amenjatuhkan aPidana akepada 
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aAsep aHidayat aBin aRahmat adengan apidana apenjara aselama a3 a(tiga) atahun adan apidana 

adenda asebesar aRp. a1.000.000.000,- a(satu amilyar arupiah) adengan aketentuan aapabila 

adenda atidak adibayar amaka adiganti adengan apidana apenjara aselama a3 a(tiga) abulan. a 

Hakim apada ahakikatnya amerupakan ayang aberpengaruh abagi aperkembangan 

auntuk ahidup aanak ayang aberkonflik adengan ahukum. aDalam amenimbang adan 

amemutuskan aperkara aseorang ahakim amempunyai akeyakinan abahwa aputusan ayang 

adijatuhkan aadalah atepat. aDengan adidasari apada afakta-fakta adidalam apersidangan, 

aketerangan asaksi, aketerangan atersangka adan aalat abukti. aHakim adalam akasus aini 

amelihat alatar abelakang aanak asebagai apenyalahgunaan anarkotika, adimana aanak 

atersebut amelakukan ajual abeli anarkotika asebabkan afaktor alingkungan adan akeluarga 

aanak atersebut. aSeorang aanak ayang aberhadapan adengan ahukum aharuslah adijatuhkan 

aputusan ayang atepat auntuk amemberikan akepastian ahukum ayang amenjamin akeadilan 

aanak asesuai adengan aUU aSPPA. aHakim adalam amenjatuhkan aputusan aterhadap aanak 

atidak aboleh ahanya amemperhatikan adelik ahukum ayang aterpenuhi. aTetapi ajuga aharus 

amempunyai ahati anurani asebagai ahakim aanak ayang amemperhatikan akepentingan ayang 

aterbaik abagi aanak adan atidak aterpengaruh aoleh afaktor-faktor alainnya. 

Hakim asebagai apenentu akebijakan adiharuskan amemberikan akepastian ahukum 

ayang amenjami akeadilan ayang asubstantif aterutama abagi asistem aperadilan aanak. aHakim 

aanak adalam amemeriksa adan amemberi akeputusan aperkara aperadilan aanak atidak asaja 

aharus aberpedoman apada aperaturan ayang aberlaku atetapi aharus amenciptakan aproses 

aperadilan ayang aprogresif, asehingga adapat amenciptakan akeadilan ayang adirasakan 

adengan ahati anurani abangsa aIndonesia akhususnya ahati anurani akeadilan abagi aanak-anak 

abangsa asebagai apenerus agenerasi abangsa adi amasa adepan. aPembelian aobat-obatan 

akarena aketimpangan aseperti akerugian apsikologis, afisik adan asosial, akebingungan adalam 

apsikologi aanak, apaparan akekerasan, akebutuhan adasar ayang atidak aterpenuhi, akasih 

asayang aorang atua atidak aterpenuhi, ahak apendidikan ayang atidak aterpenuhi. aAnak 

asebagai aperantara apenjual anarkotika adapat ameninggalkan asekolah asetelah amenjalani 

ahukuman adi apenjara, aaktivitas aanak amenurun adan aberisiko aterhadap apaham 
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akomunisme. aSelain aitu, aketidaksetaraan adalam aputusan aperadilan adapat amenimbulkan 

aketidakpastian. aHal aini, adi asatu asisi, amerupakan asumber ahukum abagi aputusan 

apengadilan auntuk amenghukum apelaku atindak apidana, adan adi asisi alain, aputusan 

apengadilan aatas adua aalat abukti ayang asah amerupakan ahukum aacara apidana. 

aPerbedaan adalam apenjatuhan apidana aitu asendiri aadalah aadanya aketidakpastian adalam 

apenerapan ahukum, adan akeputusan ayang asama aharus adiambil ajika apara apelaku 

akejahatan amelakukan akejahatan asecara abersama-sama. aHakim atidak aada apedoman 

ahukum auntuk amenghukum apelaku aatas atindak apidananya. aDalam ahal aini apedoman 

apidana amengarah apada afakta-fakta aobjektif atentang atindak apidana ayang adilakukan, 

asehingga adengan amemperhatikan afakta-fakta atersebut amaka apenjatuhan apidana 

amenjadi alebih aproporsional adan adengan aadanya aputusan ahakim apedoman apidana 

atersebut aakan amempermudah ahakim auntuk amengambil akeputusan asetelah aterbukti 

abahwa aterdakwa atelah amelakukan atindak apidana ayang adidakwakan. aPenahanan adalam 

aperadilan aanak amerupakan aupaya aterakhir auntuk amembuat aefek ajera aanak, anamun 

akerugian ayang adideritanya aberdampak abesar abagi atumbuh akembangnya adalam 

apelaksanaan aproses ahukum asampai ahakim amenjatuhkan aputusan. aPutusan ahakim ayang 

atidak aobjektif aitu adirasa atidak adibenarkan aoleh aanak adan akeluarganya. 

aMembandingkan aputusan ahakim aatas akejahatan ayang asama, ajelas aterlihat abahwa 

aputusannya aberbeda. a 

Apabila aditemukan aunsur-unsur apembuktian apidana aberbeda adengan aputusan 

ahakim, ppendekatan amemperkecil adisparitas, maka aberbagai aputusan ahakim atersebut 

adianggap atidak aadil. aDapat amenimbulkan ahilangnya arasa akeadilan aseorang aanak ayang 

amempengaruhi amasa adepan aanak atersebut akarena aketimpangan ayang adirasakannya. 

aKerusakan amasa adepan aanak ayang adirasakan aoleh aanak amulai adari apencobaan 

ahingga akembali ake apusat akeluarga adan amasyarakat. aAnak adan akeluarganya amerasa 

atidak aadil adan adirugikan adengan aputusan ahakim ayang aberbeda adan adirasakan atidak 

aadil. aSelain aitu, aanak ayang ahukumannya acukup aringan aakan amerasa atidak atakut 
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auntuk amelanggar ahukum, akarena ahukumannya aringan adan amembuka akemungkinan 

auntuk amengulangi aperbuatan atersebut adi akemudian ahari. a 

Disparitas apemidanaan aterhadap aanak ayang amenjadi apenyalahgunaan anarkotika 

adalam apenjatuhan apidananya ahakim asangat aperlu abijak adalam apemberian aputusan 

abersifat aobjektif amengenai aunsur ayang aberkaitan adengan atindak apidana ayang 

adilakukan. aDengan amemperhatikan aunsur ayang adilakukan aanak adan aatas adasar 

apertimbangan ayang alain, ahakim aakan aterlihat alebih aproporsional adan aadil adidalam 

ahasil aputusan ayang adijatuhkan aoleh ahakim. a 

 

KESIMPULAN 

Landasan aterjadinya adisparitas adalam apenjatuhan apemidanaan aterhadap aanak 

asebagai apenyalahgunaan anarkotika, ayaitu afaktor ahukum aitu asendiri, ahukum apidana adi 

aIndonesia ahakim amempunyai akebebasan ayang asangat aluas auntuk amemilih ajenis 

apidana a(straafsoort) ayang adikehendaki, asehubungan adengan apengunaan asistem 

aaltenatif adi adalam apengancaman apidana adi adalam aundang-undang, adari abeberapa 

apasal adi aKUHP atampak abeberapa apidana apokok asering akali adiancamkan akepada 

apelaku atindak apidana ayang asama asecara aalternatif, aartinya ahanya asatu adiantara 

apidana apokok ayang adiancamkan atersebut adapat adijatuhkan ahakim adan ahal aini 

adiserahkan akepadanya auntuk amemilih aberatnya apidana a(strafmaat) ayang aakan 

adijatuhkan, asebab ayang aditentukan aoleh aperundang-undangan ahanyalah amaksimum 

adan aminimumnya aserta afaktor ahakim, apenyebab adisparitas apidana ayang abersumber 

adari ahakim.Disparitas apemidanaan aterhadap aanak asebagai apenyalahgunaan anarkotika, 

alatar abelakang aatau amotif aterdakwa amelakukan atindak apidana, arekam ajejak aterdakwa 

adalam amelakukan akejahatan, aperan aterdakwa adalam akejahatan, atingkat apemahaman 

aterdakwa, acara amelakukan atindak apidana aantara apelaku ayang asatu adengan apelaku 

ayang alain aberbeda adan ajumlah abarang abukti. aAnak amelakukan atindak apidana asebagai 

apenyalahgunaan anarkotika adisebabkan akebutuhan aekonomi adan akurangnya aperhatian 

adari akeluarga. aAkibat ayang adirasakan aanak aterjadinya adisparitas, ayaitu ahilangnya 
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amasa aremaja apergaulan aterbatas adilingkup aLapas aAnak aPalembang. aPertimbangan 

ahakim apada adisparitas apemidanaan aterhadap aanak asebagai apenyalahgunaan anarkotika 

adalam aputusan anomor a98/Pid.Sus-Anak/2020/PN aPlg, aPutusan aNomor a49/Pid.Sus-

Anak/2020/PN. aPlg adan aPutusan aNomor a2/Pid.Sus-Anak/2021/PN aPlg, ayaitu alatar 

abelakangadi adalam apersidangan, afakta apersidangan adimana aapakah aanak aini asudah 

apernah amelakukan aperbuatannya aatau abaru apertama akali, alatar abelakang aanak ayang 

adilihat adari amasih asekolah aatau aputus asekolah, amenerima ahasil alaporan apenelitian 

adari aBalai aPemasyarakatan akepada apihak akeluarga ayaitu alatar abelakang aorang atua, 

alatar abelakang akeluarga, alatar abelakang aanak, alatar abelakang apergaulan aatau 

apertemanan aanak adan alatar abelakang alingkungan. aLetak aperbedaan apada aputusan 

anomor a98/Pid.Sus-Anak/2020/PN aPlg, aPutusan aNomor a49/Pid.Sus aAnak a/2020/ aPN aPlg 

adan aPutusan aNomor a2/Pid.Sus-Anak/2021/PN aPlg, ayaitu aada aanak asebagai apelaku 

apenyalahgunaan anarkotika ayang amengaku asudah alama amelakukan atindak apidana 

anarkotika, ahasil apenelitian aBAPAS aPalembang, ajumlah abarang abukti ayang aterdapat 

adidalam apersidangan, aketerangan asaksi adan alatar abelakang akeluarga adan aanak. a 

Perlunya aaturan apemidanaan adalam apenjatuhan aputusan aterhadap aanak asebagai 

apelaku apenyalahgunaan anarkotika adan akurangnya apengawasan aterhadap akekuasaan 

ahakim aagar amelahirkan akualitas ahakim ayang aberintegritas atinggi adan apropesional 

adalam amenjatuhkan apenjatuhan aputusan apidana aanak asesuai adengan aUU aSPPA. 

aPerlunya apedoman apemidanaan adalam apenjatuhan aputusan apidanan aanak adan 

apersamaan asudut apandang ahakim aanak adalam amemberi aputusan aanak ayang 

aberhadapan adengan ahukum. aPerlunya ahakim ayang abersertifikasi akhusus ahakim aanak 

adalam amenanganin akasus aanak ayang aberhadapan adengan ahukum, aselain aitu ajuga 

aperlunya amengkedepankan asistem aperadilan apidana aanak adidalam aproses apersidangan 

ahingga apenjatuhan aputusan aserta apersamaan asudut apandang ahakim akhususnya ahakim 

aanak adalam aproses apemberian aputusan aterhadap aanak ayang aberhadapan adengan 

ahukum. 
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